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BAB 9 

PENUTUP 

9.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbaikan, analisis dan penelitian yang telah dilakukan pada 

Niko Frame, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

a. Adanya peningkatan rata-rata capaian produksi yang awalnya pada bulan 

Januari hanya mampu mencapai rata-rata 175 frame, setelah dilakukan perbaikan 

capaian produksi pada bulan Maret hingga mencapai rata-rata 214 frame dan 

bulan April mencapai rata-rata 201 Frame, penurunan dari bulan Maret hingga 

April disebabkan karena masih adanya pekerja yang tidak masuk kerja.  

b. Berdasarkan dari hasil analisis kemudian dilakukan perbaikan pada area kerja 

dengan menerapkan 5s yang terdiri dari: 

i. Seiri  : Poster pemilahan barang dan daftar Peralatan, label 

penamaan. 

ii. Seiton : Label penamaan tempat penyimpanan, tempat 

penyimpanan peralatan dan tempat sampah.  

iii. Seiso : Checklist kebersihan, Poster buang sampah ditempat 

sampah dan jadwal penanggung jawab harian.  

iv. Seiketsu : Poster 5s 

v. Shitsuke : Checklist evaluasi 5s, checklist pemenuhan kriteria 5s, dan 

poster aturan 5s.  

vi. Tambahan : Penghargaan pekerja, presensi pekerja.  

Berdasarkan implementasi tersebut, semua dilakukan pada bulan Maret 2023, 

kecuali pada penghargaan pekerja yang baru dilaksanakan pada bulan April 2023.  

c. Adanya peningkatan pada checklist pemenuhan kriteria 5s yang dilakukan. 

Sebelum perbaikan checklist pemenuhan kriteria 5s mendapatkan poin sebesar 

21 poin. Setelah dilakukan perbaikan, checklist pemenuhan kriteria 5s mengalami 

peningkatan hingga mendapatkan poin sebesar 71 poin.  

d. Adanya peningkatan pada checklist evaluasi 5s yang dilakukan. Sebelum 

perbaikan checklist evaluasi 5s mendapatkan skor 22% dan masuk dalam kategori 

buruk. Setelah dilakukan perbaikan, checklist evaluasi 5s mengalami peningkatan 

hingga mendapatkan skor sebesar 78% dan termasuk dalam kategori baik.  

e. Berdasarkan selisih hasil produksi dengan hasil perhitungan produksi yang 

mampu dicapai dapat dikatakan masih banyak waste terutama waste menunggu. 
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Hal tersebut disebabkan akibat adanya gabungan meja kerja antara pemotongan 

kaca dan assembly. Sehingga harus menunggu proses pemotongan kaca selesai 

baru dapat dilanjutkan dengan assembly. Selain mengakibatkan waste menunggu, 

hal tersebut juga mengakibatkan penumpukan material yang menunggu 

didepartemen assembly.  

9.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 

dilakukan pada Niko Frame, diharapkan mampu melanjutkan dan 

mempertahankan penerapan 5s pada kegiatan produksi. Selain itu mampu 

bertindak tegas terkait kedisiplinan pekerja terutama pekerja yang sering tidak 

masuk dan telat pada saat bekerja sehingga tetap mampu menjaga kestabilan 

hasil produksi setiap harinya agar dapat selalu mencapai target produksi yang 

diinginkan.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Dokumentasi Area Produksi Niko Frame 
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Lampiran 2: Kondisi Rak di Area Produksi Niko Frame 
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Lampiran 3: Kondisi Area Produksi Niko Frame 
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Lampiran 4: Penumpukan Raw Material atau Sisa Potongan Frame Pada Area 

Produksi di Niko Frame 

 

 

  

 

 



xxii 
 

Lampiran 5: Transkip Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Berapakah target produksi per 
harinya? 

Untuk target kami tidak bisa memberi angka pasti 
karena jumlah produksi juga tergantung dari ukuran 
dan tingkat keramaian pembeli retail 

2 
Berapa jenis pigura yang 
diproduksi? 

Untuk ukuran standard ada 13 macam ukuran dan 
untuk jenis ukiran dari pigura ada +- 120 jenis. 

3 
Komponen penyusun pigura apa 
saja? 

Komponen pembentuk pigura: batangan pigura, kaca, 
mdf, paku, plastik, tali 

4 Fasilitas produksi yang dimiliki Jumlah fasilitas produksi hanya 1 

5 Jam Kerja Operasional 
Jam operasional Senin - Sabtu jam 08.00 - 12.00 dan 
13.00 - 17.00 

6 
Bagaimana logistik material dan 
distribusi barang jadi? 

Proses distribusi barang baku biasa dilakukan dengan 
cara diangkat secara manual dari truk supplier ke 
tempat produksi sedangkan distribusi barang jadi 
biasa diangkut menggunakan mobil (dilakukan setiap 
hari jam 17.00) 

7 
Management inventory 
menggunakan sistem apa? 

Management inventory menggunakan sistem berbasis 
web 

8 
Perawatan mesin atau kebiasaan 
apa saja yang diterapkan oleh 
para pekerja? 

 Perawatan mesin yang rutin dilakukan adalah 
membersihkan mesin dari residu setiap hari sesudah 
dipakai 

9 
Berapa waktu siklus untuk 
membuat 1 produk 

 Jika 1 produk saja bisa memakan waktu +-10 menit 

10 
Berapa rata-rata jumlah demand 
setiap bulannya 

Tidak bisa menyebutkan jumlah pastinya karena 
ukuran pigura beragam 

11 
Apakah terdapat perbedaan 
permintaan setiap bulannya? 

Iya tergantung dengan kondisi pasar 

12 
Apa keluhan dari setiap pekerja 
terkait kondisi fisik selama 
melakukan proses produksi 

Pada proses produksi normal tidak ada karena pekerja 
juga mendapat jam istirahat. Keluhan yang biasa 
disuarakan pekerja adalah kelelahan fisik apabila 
harus menurunkan kaca dari truk supplier ke tempat 
penyimpanan karena berat dan banyak 

13 
Apakah pekerja selalu memenuhi 
capaian produksi yang telah 
ditentukan oleh perusahaan? 

Tidak selalu 

14 
Bagaimana sistem penjadwalan 
produksinya? 

Tidak menentu 

15 
Pemasaran produk dilakukan 
melalui apa saja? 

Mulut ke mulut, instagram 

16 
Menurut narasumber, apa kira-
kira kendala selama melakukan 
proses karyawan 

Produktivitas karyawan 

17 
Proses apa yang paling sering 
terjadi penumpukan barang work 
in process 

Quality Control 

18 
Menurut narasumber, hal apa 
yang ingin dirubah untuk 
meningkatkan efisiensi 

Merapikan tempat produksi dan memperbaiki kualitas 
SDM 
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Lampiran 6: Hasil Turnitin 

  

 

 


